
 

 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

 

Undang – Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyatakan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Uraian tersebut 

menunjukkan bahwa Pendidikan Nasional tidak hanya diprioritaskan pada 

kemampuan berfikir saja, tetapi juga usaha untuk menumbuhkan pengetahuan, 

ketrampilan dan kesadaran yang dicerminkan pada tingkah laku dalam kehidupan 

sehari-hari seorang siswa (Depdiknas, 2003 :3). 

 

Berdasarkan Permendiknas No.23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi 

Lulusan untuk Mata Pelajaran IPA Tingkat SMP/MTs salah satunya adalah  

memahami keanekaragaman hayati, klasifikasi keragamannya berdasarkan ciri, 

cara-cara pelestariannya, serta saling ketergantungan antar makhluk hidup di 

dalam ekosistem. Dari poin tersebut, siswa selain harus memahami konsep-

konsep IPA juga diharapkan dapat memiliki keterampilan-keterampilan dan sikap-

sikap sains yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari setelah mengikuti 
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pembelajaran IPA. Konsep, keterampilan, dan sikap sains  tersebut dapat 

diperoleh melalui pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan yang ada di 

sekitar siswa dalam kehidupan sehari-hari.   

 

Selain itu IPA adalah mata pelajaran yang berhubungan dengan cara mencari tahu 

tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja, 

tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat 

menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam 

sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkanya di dalam 

kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan 

memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri 

dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar (BSNP, 2006 : 57).  

Menurut Blazely (dalam Depdiknas 2003 :c3) hasil belajar siswa meningkat 

secara drastis ketika materi yang dipelajari dikaitkan dengan pengalaman atau 

pengetahuan yang dimiliki siswa. 

 

Pada bagian lain dalam BSNP (2006 : 57) disebutkan juga bahwa IPA 

menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan 

kompetensi supaya peserta didik mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar 

secara ilmiah. IPA dalam pembelajaran juga diarahkan untuk mencari tahu dan 

berbuat sehingga dapat membantu peserta didik dalam memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam tentang alam sekitar. Pernyataan ini seharusnya dapat 
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dijadikan acuan bagi pendidik untuk mampu menciptakan suasana pembelajaran 

yang bermakna bagi siswa, sehingga tujuan pendidikan nasional dapat terwujud. 

 

Upaya mewujudkan fungsi dan tujuan nasional serta pembelajaran IPA tersebut, 

peran lembaga pendidikan atau sekolah menjadi sangat penting. Khususnya guru, 

hendaknya selalu berusaha untuk mengembangkan diri dengan melakukan 

inovasi-inovasi dalam hal keberhasilan siswa dan  mau melakukan perubahan. 

Diperlukan perubahan paradigma dalam proses pembelajaran dan pendidikan di 

Indonesia. Dengan menekankan pendekatan siswa aktif dan guru lebih sebagai 

fasilitator agar siswa mau belajar sendiri. Perubahan tersebut juga ternyata tidak 

mudah, karena berdasarkan data hasil supervisi pengawas mata pelajaran IPA di 

Kecamatan Menggala Tahun Pelajaran 2011/2012 masih banyak guru yang 

terbiasa mengajar dengan metode diskusi konvensional. Rencana pembelajaran 

yang dibuat oleh guru pun cenderung belum berpusat pada siswa, cenderung 

masih monoton. Begitupun sistem evaluasi  yang digunakan baru menekankan 

pada aspek kognitif saja sehingga kurang efektif dan kurang tepat untuk 

mengukur kompetensi siswa pada materi mengklasifikasikan makhluk hidup 

berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki.  Oleh sebab itu, guru harus lebih terbuka  

terhadap gagasan dan keinginan siswa, lebih demokratis, mau belajar juga dari 

siswa. Model pendekatan dan pembelajaran pun diharapkan bervariasi dengan 

memperhatikan situasi, perkembangan kognitif, dan intelegensi siswa.  Untuk itu 

agar pembelajaran IPA pada  materi Keanekaragaman hayati dapat lebih menarik 

dan bermakna bagi siswa diterapkan metode observasi dan diskusi. 
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Komponen yang lain, yaitu materi dalam pembelajaran IPA khususnya pada 

standar kompetensi keanekaragaman makhluk hidup pada kelas VII SMP Negeri 2 

Menggala masih dianggap materi yang sulit. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

beberapa siswa, mereka mengakui kesulitan untuk mengklasifikasikan makhluk 

hidup berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki baik tumbuhan maupun hewan. Saat 

mereka duduk di bangku Sekolah Dasar belum memiliki pengalaman 

pembelajaran secara langsung  untuk mengamati, mengidentifikasi, dan 

mengklasifikasikan beberapa tumbuhan dan hewan berdasarkan ciri-ciri yang 

dimilikinya.  Mereka juga masih sangat asing dengan nama-nama ilmiah yang 

digunakan. Hal ini menjadi tantangan bagi guru untuk mampu  menghadirkan 

secara langsung beberapa makhluk hidup  sebagai media dalam pembelajaran 

demi terbentuknya pengalaman belajar bagi siswa di kelas VII yang memiliki 

karakter dan budaya yang khas.  

 

Berdasarkan hasil survey pra-penelitian pada prestasi belajar IPA  materi 

klasifikasi makhluk hidup Tahun Pelajaran 2011/2012 diperoleh hanya 8 siswa 

yang tuntas dari 35 siswa dengan nilai rata-rata kelas di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal yang sebesar 68 yaitu hanya sebesar 61. Berdasarkan prinsip 

belajar tuntas, pembelajaran dikatakan berhasil apabila 100% siswa tuntas dengan 

KKM sebesar 68.  Sehingga perlu dilakukan tindakan untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswa khususnya kelas VII pada konsep keanekaragaman makhluk 

hidup.  

 

Komponen lain yang sangat menentukan dalam hal keberhasilan proses 

pembelajaran adalah kemampuan awal siswa. Menurut Piaget (dalam Asrori 2007: 
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49) membagi perkembangan kognitif menjadi empat tahapan, yaitu : tahap sensori 

– motoris, tahap praoperasional, tahap operasional konkrit, dan tahap operasional 

formal.  Berdasarkan usia siswa SMP kelas VII dapat dikategorikan dalam tahap 

operasional formal karena siswa kelas VII SMPN 2 Menggala rata-rata berusia 12 

– 13 tahun. Namun kondisi yang ada siswa kelas VII masih memiliki karakteristik 

pada tahap operasioanl konkrit. Hal ini diketahui dari hasil survey pra penelitian, 

rata-rata siswa kelas VII memiliki kecenderungan dalam memahami konsep 

sesuai dengan kenyataan yang mereka alami dan cara berpikir mereka belum 

dapat menangkap yang abstrak secara maksimal meskipun cara berpikirnya sudah 

nampak sistematis dan logis. Hal ini menjadi salah satu faktor pemilihan 

penggunaan media realia dalam pembelajaran IPA di kelas tersebut. Karena 

dimungkinkan dengan penggunaan media yang benar-benar tampak nyata dan 

dihadirkan di kelas membuat proses pembelajaran dan prestasi siswa menjadi 

meningkat.  

Pilihan media realia dijadikan media dalam pembelajaran didasarkan pada hasil 

wawancara langsung antara penulis dengan beberapa siswa tentang pengetahuan 

mereka pada kompetensi dasar mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan 

ciri-ciri yang dimiliki. Mereka belum pernah mendapatkan pengalaman langsung 

saat pembelajaran dengan makhluk hidup yang dihadirkan di dalam kelas saat 

duduk di Sekolah Dasar dan melihat atau mengamati secara langsung ciri-ciri 

yang dimiliki oleh setiap makhluk hidup.  Sehingga dengan memperoleh 

pengalaman nyata diharapkan mereka mampu memahami konsep yang terdapat 

pada kompetensi dasar tersebut sehingga prestasi belajar mereka meningkat. 

Aktivitas siswa pada pembelajaran sebelumnya juga menunjukkan belum 
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tumbuhnya motivasi belajar pada siswa sehingga pembelajaran tampak tidak 

antusias dan pasif. Hal ini dimungkinkan belum dimanfaatkannya media 

pembelajaran yang mampu menumbuhkan minat dan motivasi siswa. 

Selain hal yang telah diuraikan sebelumnya, pilihan media realia pada penelitian 

ini dikarenakan guru tidak harus mengeluarkan biaya yang besar untuk 

mendukung berlangsungnya pembelajaran yang lebih bermakna. Alasan lain 

pemilihan media realia dalam penelitian ini adalah karakteristik yang dimiliki oleh 

media realia yaitu dapat digunakan dalam kegiatan belajar dalam bentuk 

sebagaimana adanya tidak perlu dimodifikasi, tidak ada pengubahan kecuali 

dipindahkan dari kondisi lingkungan aslinya. Ciri media realia yang asli adalah 

benda yang masih dalam keadaan utuh, dapat dioperasikan, hidup, dalam ukuran 

yang sebenarnya dan dapat dikenali sebagai wujud aslinya. Media realia sangat 

bermanfaat terutama bagi siswa yang tidak memiliki pengalaman terhadap benda 

tertentu. Dengan demikian karakteristik yang dimiliki oleh media realia 

diharapkan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VII SMPN 2 

Menggala. 

Berdasarkan uraian di atas masalah esensi yang akan diangkat dalam penelitian ini 

erat hubungannya dengan penggunaan media realia pada materi klasifikasi 

makhluk hidup sebagai hasil evaluasi pendidik pada pembelajaran sebelumnya. 

Pilihan media realia sebagai alternatif dalam media pembelajaran yang akan 

dilakukan dikarenakan media tersebut adalah benda nyata (real) dan ada di sekitar 

lingkungan sekolah atau lingkungan tempat tinggal siswa, sehingga diharapkan 

proses pembelajaran lebih bervariasi dan lebih efektif serta mampu memberikan 
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pengalaman nyata kepada siswa.  Untuk itu penulis melakukan penelitian tindakan 

(Action Research) penggunaan media realia dalam pembelajaran IPA kelas VII 

SMPN 2 Menggala Tahun Pelajaran 2012/2013 dengan harapan dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa pada konsep mengklasifikasikan makhluk 

hidup berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki.  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan dalam penelitian ini, yaitu : 

a. Prestasi belajar pada kompetensi dasar mengklasifikasikan makhluk hidup 

berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki masih rendah. 

b. Pembelajaran masih dilakukan secara konvensional. 

c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang kurang efektif. 

d. Pembelajaran belum menggunakan media yang mendukung proses 

pembelajaran. 

e. Aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran yang masih rendah. 

f. Sistem evaluasi yang belum mampu secara optimal mengukur kompetensi 

siswa pada ranah kognitif. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

 

Penelitian ini menitikberatkan pada : 

a. RPP yang dapat meningkatkan prestasi belajar  siswa dengan penggunaan 

media realia dalam pembelajaran IPA kelas VII A dan VII B pada kompetensi 

dasar mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki. 

b. Penggunaan media realia yang dapat meningkatkan pemahaman konsep pada 

kompetensi dasar mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri 

yang dimiliki. 

c. Sistem evaluasi mata pelajaran IPA dengan penggunaan media realia pada 

kelas VII A dan VII B SMPN 2 Menggala yang optimal untuk mengukur 

prestasi belajar pada kompetensi dasar mengklasifikasikan makhluk hidup 

berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki. 

d. Peningkatan prestasi belajar siswa dengan penggunaan media realia dalam 

pembelajaran. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini  

sebagai berikut : 

a. Bagaimana desain RPP yang dapat meningkatkan prestasi belajar  siswa 

dengan penggunaan media realia dalam pembelajaran IPA kelas VII A dan 

VII B pada kompetensi dasar mengklasifikasikan  makhluk hidup berdasarkan 

cirri-ciri yang dimiliki? 
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b. Bagaimana proses pembelajaran dengan penggunaan media realia sehingga 

dapat meningkatkan pemahaman konsep tentang mengklasifikasikan makhluk 

hidup berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki? 

c. Bagaimana sistem evaluasi mata pelajaran IPA dengan penggunaan media 

realia pada kelas VII A dan VII B SMPN 2 Menggala? 

d. Bagaimana peningkatan prestasi belajar siswa dengan penggunaan media 

realia? 

 

1.5 Tujuan penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

a. Mendesain RPP dengan menggunakan media realia sebagai media 

pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa tentang 

mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki.  

b. Mendeskripsikan penggunaan media realia yang dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa tentang mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri 

yang dimiliki. 

c. Mendeskripsikan sistem evaluasi mata pelajaran IPA dengan penggunaan 

media realia dalam materi mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan 

ciri-ciri yang dimiliki. 

d. Mendeskripsikan peningkatan prestasi belajar siswa melalui penggunaan 

media realia dalam pembelajaran IPA kelas VII A dan VII B SMPN 2 

Menggala. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yang bersifat teoristis 

maupun praktis yaitu, sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

1) Mengembangkan konsep – konsep teknologi pendidikan kawasan  

desain pembelajaran dalam hal perbaikan pembelajaran IPA. 

2) Sumbangan bagi peningkatan khasanah keilmuan bidang teknologi 

pendidikan khususnya kawasan pemanfaatan (utilizes). 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Guru 

Meningkatkan kinerja guru melalui perbaikan proses pembelajaran IPA, 

serta memperoleh umpan balik dalam memperbaiki hasil prestasi belajar 

siswa, serta memperoleh pengetahuan baru dalam mengembangkan profesi 

penggunaan media belajar, dalam meningkatkan kemampuan penguasaan 

metode secara variatif. 

2) Bagi Siswa 

Meningkatkan keterampilan dan sikap sains melalui penggunaan media 

realia dalam proses pembelajaran IPA yang lebih menyenangkan dan 

melatih siswa untuk berfikir aktif dan kreatif sebagai upaya meningkatkan 

motivasi dan prestasi belajar yang lebih baik, serta memberikan 

pengalaman nyata bagi siswa. 

3) Bagi Sekolah 

Dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam menyusun kebijakan dalam 

strategi pembelajaran guna menciptakan kondisi pembelajaran yang 
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kondusif dengan pemanfaatan media pembelajaran yang mendukung 

dalam proses pembelajaran. 

4) Bagi Peneliti 

Mengkaji dan memahami penguasaan metode pembelajaran kepada upaya 

pendidik untuk meningkatkan hasil belajar siswa secara menyeluruh. 

 


